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Abstract

This study wants to look at the factors of personality characteristics and external factor such as the
learning environment which has a correlation with academic achievement of the students granted
“Bidik Misi” scholarship of UIN Sunan Ampel Surabaya. This study found the average propensity of
academic achievement of the students granted “Bidik Misi” scholarship is as high as the average GPA
of 3.53; propensity of achievement needs of the students granted ‘Bidik Misi’ scholarship is very high;
the propensity of self-esteem of the students granted “Bidik Misi” scholarship is very high; the
propensity of locus of control of the students granted “Bidik Misi” scholarship is very high; the
propensity of learning habit of the students granted “Bidik Misi” scholarship is very high;and the
propensity of perception of the students granted “Bidik Misi” scholarship to the learning environment
is very positive. This study also prove that there is a significant correlation between the need for
achievement, self-esteem, locus of control, learning habit and environment and academic achievement
of the students granted “Bidik Misi” scholarship. There is a significant positive correlation between
the need for achievement and academic achievement of the students granted “Bidik Misi” scholarship.
There is no significant correlation between locus of control and academic achievement of ‘the
students granted “Bidik Misi” scholarship. There is no significant correlation between learning habit
and academic achievement of the students granted “Bidik Misi” scholarship. There is no significant
correlation between learning environment and academic achievement of the students granted “Bidik
Misi” scholarship. While the most efficient factor of the five factors toward academic achievement of
the students granted “Bidik Misi” scholarship is achievement need factor. It was proved that the
effective contribution (SE) of achievement needs variable significantly higher than the effective
contribution (SE) of other variables such as self-esteem, locus of control, learning habit and
environment.

Keywords: need for achievement, self-esteem, locus of control, learning habit and environment,
academic achievement, and the students granted “Bidik Misi” scholarship.
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Pendahuluan

Tiap-tiap  warga  Negara  berhak
mendapatkan pengajaran. Hak setiap warga
Negara tersebut telah dicantumkan dalam Pasal
31 (1) Undang-Undang Dasar  1945.
Berdasarkan pasal tersebut, pemerintah pusat
dan pemerintah daerah wajib memberikan
layanan dan kemudahan, serta menjamin
terselengaranya pendidikan yang bermutu bagi
setiap warga negara tanpa diskriminasi, dan
masyarakat berkewajiban memberikan

dukungan sumber daya dalam penyelenggaraan

pendidikan.1

Menyelenggarakan ~ pendidikan  yang
bermutu diperlukan biaya yang cukup besar.
Oleh karena itu bagi setiap peserta didik pada
setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan
bantuan biaya pendidikan bagi mereka yang
memiliki potensi akademik memadai dan kurang
mampu  secara ekonomi serta  berhak

mendapatkan beasiswa bagi mereka yang

berprestasi.2

Peningkatan  pemerataan  akses ke
perguruan tinggi jenjang pendidikan menengah
yang terdiri atas lulusan SMA/SMIK/MA/MAK
atau bentuk lain yang sederajat sampai saat ini
masih merupakan masalah di negara kita.’
Banyak lulusan jenjang pendidikan menengah
yang berprestasi dan merupakan calon
mahasiswa  yang  potensial tidak  dapat

melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi karena

berasal dari keluarga kurang mampu secara

ekonomi.*

Undang-undang  Republik  Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Bab V pasal 12 (l.c),
menyebutkan bahwa setiap peserta didik pada
setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan
beasiswa bagi yang berprestasi yang orang
tuanya kurang mampu membiayai
pendidikannya. Pasal 12 (1.d), menyebutkan
bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan
pendidikan  berhak  mendapatkan  biaya

pendidikan bagi mereka yang orang tuanya

kurang mampu membiayai pendidikannya.5

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010
Tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan
Pendidikan, Pasal 53A yang menegaskan bahwa
satuan pendidikan tinggi yang diselenggarakan
oleh pemerintah pusat atau pemerintah daerah
sesuai dengan kewenangan masing-masing wajib
menyediakan beasiswa bagi peserta didik
berkewarganegaraan Indonesia yang berprestasi
dan wajib mengalokasikan tempat bagi calon
peserta didik berkewarganegaraan Indonesia,
yang memiliki potensi akademik memadai dan
kurang mampu secara ekonomi, paling sedikit
20% (dua puluh persen) dari jumlah keseluruhan
peserta didik baru.

Berbagai  macam  beasiswa  oleh

pemerintah, misalnya Peningkatan Prestasi
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Akademik (PPA) dan Bantuan Belajar
Mahasiswa (BBM) telah diberikan kepada
mahasiswa. Akan tetapi jumlah dana yang
diberikan masih belum dapat memenuhi
kebutuhan biaya pendidikan dan biaya hidup
mahasiswa,  sehingga  belum  menjamin

keberlangsungan studi mahasiswa hingga

selesai.

Mengacu pada peraturan dan perundang-
undangan dan kenyataan tentang program
beasiswa sebagaimana tersebut di atas,
pemerintah  melalui  Direktorat  Jenderal
Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan
Nasional mulai tahun 2010 telah meluncurkan
bantuan biaya pendidikan bagi mahasiswa
sebanyak  19.603 yang memiliki potensi
akademik yang memadai dan kurang mampu
secara ekonomi untuk menempuh pendidikan di
perguruan  tinggi  yang  diselenggarakan
pemerintah pada program studi unggulan yang
disebut Bidik Misi. Program ini merupakan
program seratus hari kerja menteri pendidikan
nasional yang dicanangkan pada tahun 2010
yang pada tahun 2011 ini dilanjutkan dengan
kembali menerima 20.000 calon mahasiswa yang
diselenggarakan di 117 perguruan tinggi
penyelenggara selain melanjutkan angkatan

2010.

Berdasarkan uraian di atas secara umum
dapat disimpulkan bahwa beasiswa Bidik Misi
adalah beasiswa yang diperuntukkan bagi siswa

yang berprestasi di sekolahnya masing-masing

HUBUNGAN KEBUTUHAN BERPRESTASI ...

tetapi kurang mampu secara ckonomi untuk
menempuh pendidikan di perguruan tinggi yang
diselenggarakan pemerintah. Oleh karena
mahasiswa penerima beasiswa Bidik Misi adalah
siswa-siswa yang berprestasi di sekolahnya
masing-masing maka diharapkan mereka
menunjukan prestasi yang bagus ketika mereka

diterima menjadi mahasiswa di perguruan tinggi.

Sesuai Permendiknas No. 34 tahun 2010,
pada tahun 2013 pola penerimaan mahasiswa
baru dilakukan secara nasional dan secara
mandiri. Penerimaan mahasiswa Bidik Misi
tahun 2013 secara umum diselenggarakan
dengan jalur mandiri di mana syarat siswa yang
diterima adalah memiliki potensi akademik
memadai, yaitu masuk dalam 30 persen siswa
terbaik di sekolah (semester empat dan lima
pada tahun yang akan dilulusi) yang dinyatakan
melalui surat rekomendasi kepala

sekolah/madrasah atau kepala dinas pendidikan

kabupaten/kota.’

Seleksi penerimaaan mahasiswa penerima
beasiswa Bidik Misi dengan pola tersebut
memiliki banyak kelemahan diantaranya adalah
terbukanya peluang untuk terjadinya kecurangan
di mana siswa yang tidak bersyarat dapat
memperoleh rekomendasi untuk menerima
beasiswa Bidik Misi pada program studi
tertentu.” Untuk menjamin bahwa kebijakan
penerimaan mahasiswa penerima beasiswa Bidik
Misi  dengan jalur mandiri benar-benar

menyeleksi siswa yang berprestasi di sekolahnya
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masing-masing  maka  diperlukan  suatu
penelitian untuk melihat prestasi akademik
mahasiswa penerima beasiswa Bidik Misi yang
diterima melalui jalur mandiri pada perguruan
tinggi yang diselenggarakan oleh pemerintah.
Prestasi belajar yang konsisten seharusnya
ditunjukkan oleh mahasiswa penerima beasiswa
Bidik Misi selama belajar di perguruan tinggi

mengingat mereka berasal dari siswa-siswa yang

berprestasi di sekolahnya masing-masing.

Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian
ini ingin membuktikan apakah mahasiswa
penerima beasiswa Bidik Misi selalu konsisten
dengan prestasi akademiknya. Sebab fakta di
lapangan menunjukkan bahwa tidak semua
mahasiswa penerima beasiswa Bidik Misi itu
selalu berprestasi tinggi. Hasil penelitian Hamka
& Hartono menunjukkan bahwa prestasi
akademik mahasiswa penerima beasiswa Bidik
Misi cukup variatif, yaitu 12,28% mahasiswa
yang prestasi belajarnya berada pada kategori
dengan pujian  (cumlande) (IPK  3,51-4,00),
57,89% mahasiswa yang prestasi belajarnya
berada pada kategori sangat memuaskan (IPK
2,76-3,50), dan 26,32% mahasiswa yang prestasi
belajarnya berada pada kategori memuaskan
(IPK 2,50-2,75), terdapat 1,75% mahasiswa
penerima beasiswa Bidik Misi yang prestasi
belajarnya berada pada kategori cukup (IPK
2,00-2,49) dan 1,75% mahasiswa yang prestasi
belajarnya berada pada kategori kurang (IPK
0,00-1,99).

Selain itu, secara teoretik memang banyak
sekali faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi
akademik  seorang mahasiswa. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa faktor yang
mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa
terkait dengan aspek karakteristik mahasiswa,
pengajar (dosen), metode pengajaran, dan faktor
kondisi  lingkungan  belajar.”  Penelitian-
penelitian yang dilakukan oleh Daryani'’;
Naziruddin dkk." menemukan bahwa faktor
yang mempengaruhi prestasi akademik adalah
motiviasi dan kebutuhan berprestasi serta
faktor-faktor kepribadian yang lain."” Sedangkan
faktor eksternal seperti lingkungan belajar juga
berkontribusi  terhadap prestasi akademik

seorang mahasiswa."

Berdasarkan atas hal-hal tersebut, maka
penelitian ini ingin melihat faktor-faktor
karakteristik kepribadian seperti kebutuhan
berprestasi, harga diri, lokus kendali, kebiasaan
belajar dan faktor eksternal seperti lingkungan
belajar berkorelasi dengan prestasi akademik
mahasiswa penerima beasiswa Bidik Misi yang
kuliah di UIN Sunan Ampel Surabaya. Hasil
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan bagi pimpinan perguruan tinggi
khususnya UIN Sunan Ampel Surabaya dalam
menyusun kebijakan atau mengambil keputusan
mengenai  teknis pelaksanaan  penerimaan
mahasiswa penerima beasiswa Bidik Misi pada
tahun-tahun yang akan datang sehingga tujuan
awal kebijaksanaan pengalokasian beasiswa

Bidik Misi dapat tercapai.
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Metode Penelitian Subyek penelitian ini adalah 100

mahasiswa penerima beasiswa Bidik Misi UIN

Penelitian ini menguji hipotesis penelitian
Sunan Ampel Surabaya yang tersebar di 5

antara lain sebagai berikut: (1) ada hubungan
Fakultas yang ada. Instrumen yang digunakan

secara  bersama-sama  antara  kebutuhan
dalam penelitian ini adalah: (1) skala kebutuhan

berprestasi, harga diri, lokus kendali, kebiasaan
berprestasi mahasiswa yang diadaptasi dari

belajar, dan lingkungan belajar dengan prestasi
“Measuring — Achievement — Motivation”  dari

akademik mahasiswa penerima beasiswa Bidik
Robinson; (2) skala harga diri yang diadaptasi

Misi; (2) ada hubungan positif antara kebutuhan
dari  SelfEsteens  Inventory (SEI) yang telah

berprestasi  dengan  prestasi  akademik
dikembangkan oleh Coopersmith; (3) skala

mahasiswa penerima beasiswa Bidik Misi; (3)
lokus kendali mahasiswa (internal atau

ada hubungan positif antara harga diri dengan
cksternal) yang diadaptasi dari “Infernal-External

prestasi  akademik  mahasiswa  penerima
Scale” (SIE) yang dikembangkan oleh Rotter; (4)

beasiswa Bidik Misi; (4) ada hubungan positif
skala kebiasaan belajar; dan (5) skala persepsi

antara lokus kendali dengan prestasi akademik
terthadap lingkungan belajar diadaptasi dari

mahasiswa penerima beasiswa Bidik Misi; (5)
“Classroom 1earning Environment Inventory” yang

ada hubungan positif antara kebiasaan belajar
dikembangkan oleh Jean Rochelle. Di samping

dengan prestasi akademik mahasiswa penerima
itu, untuk mendapatkan data tentang prestasi

beasiswa Bidik Misi; dan (6) ada hubungan
akademik mahasiswa penerima beasiswa Bidik

positif antara lingkungan belajar dengan prestasi
Misi digunaka dokumen transkrip atau kartu

akademik mahasiswa penerima beasiswa Bidik
hasil studi (KHS).

Misi.

Berdasarkan hipotesis penelitian tersebut,
Hasil dan Pembahasan
maka dalam penelitian ini digunakan model
Deskripsi Kecenderungan Variabel-
penelitian survei dengan pendekatan kuantitatif-
Variabel Penelitian
korelasional.  Penelitian  korelasional  ini
Untuk mengetahui deskripsi kecenderungan
berupaya menjelaskan ada tidaknya hubungan
masing-masing variabel penelitian, maka dapat
antar berbagai variabel berdasarkan besar
digunakan hasil analisis deskriptif dalam uji analisis
kecilnya koefisien korelasi. Untuk menguiji
regresi ganda sebagai berikut:
hipotesis tersebut digunakan analisis regresi

ganda dengan bantuan Program SPSS for
Windows Versi 17.
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Tabel 1. Descriptive Statistics

Std.
Mean .. N
Deviation
Prestasi Akademik 3.5279 | 16175 |[100

Kebutuhan
Berprestasi (Need of [137.6000] 12.21607 | 100
Achievement)

Harga Diri (Self-

98.8700 | 10.42109 | 100
Esteem)

Lokus Kendali (Locus

36.3400 | 4.61491 | 100
of Control)

Kebiasaan Belajar 103.1900] 12.00816 | 100

Lingkungan Belajar  |110.3300| 14.92747 | 100

Beradasarkan tabel deskriptif tersebut,
maka dapat dipakai untuk
menggambarkan/mendeskripsikan
variabel

kecenderungan masing-masing

penelitian, yaitu sebagai berikut:

Prestasi Akademik

Beradasarkan tabel tersebut di atas
menunjukkan rata-rata indeks prestasi kumulatif
(IPK) mahasiswa penerima beasiswa Bidik Misi
adalah 3,5279. Hal ini menunjukkan bahwa rata-
rata prestasi akademik mahasiswa penerima
beasiswa Bidik Misi sangat tinggi yaitu 3,53.
Maka dapat disimpulkan bahwa prestasi
akademik mahasiswa penerima beasiswa Bidik

Misi sangat memuaskan.

Kebutuhan Berprestasi

Beradasarkan tabel tersebut di atas
menunjukkan bahwa rata-rata skor kebutuhan
berprestasi  (meed of  achievement) mahasiswa

penerima beasiswa Bidik Misi yang diperoleh

dari hasil assesmen dengan menggunakan skala
kebutuhan berprestasi adalah 98,87. Jika
dibandingkan dengan rata-rata teoretik = 90 <
rata-rata empirik 137,6. Maka dapat disimpulkan
bahwa kecenderungan kebutuhan berprestasi
(need of achievemrent) mahasiswa penerima beasiswa

Bidik Misi sangat tinggi.

Harga Diri (Self-Esteem)

Beradasarkan  tabel tersebut di  atas
menunjukkan bahwa rata-rata skor harga diri (se/f-
esteens) mahasiswa penerima beasiswa Bidik Misi
yang diperoleh dari hasil assesmen dengan
menggunakan skala harga diri adalah 98,87. Jika
dibandingkan dengan rata-rata teoretik = 60 < rata-
rata empirik 98,87. Maka dapat disimpulkan bahwa

kecenderungan harga diri (se/f-esteers) mahasiswa

penerima beasiswa Bidik Misi sangat tinggi.

Lokus Kendali (Locus of Control)

Beradasarkan  tabel  tersebut di  atas
menunjukkan rata-rata skor lokus kendali (focus of
control) mahasiswa penerima beasiswa Bidik Misi
yang diperoleh dari hasil assesmen dengan
menggunakan skala lokus kendali adalah 36,34. Jika
dibandingkan dengan rata-rata teoretik = 25 < rata-
rata empirik 36,34. Maka dapat disimpulkan bahwa

kecenderungan lokus kendali (locus of  control)

mahasiswa penerima beasiswa Bidik Misi sangat
tingei.
Kebiasaan Belajar

Beradasarkan tabel tersebut di atas

menunjukkan rata-rata skor kebiasaan belajar
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mahasiswa penerima beasiswa Bidik Misi yang
diperoleh  dari  hasil assesmen dengan
menggunakan skala kebiasaan belajar adalah
103,19. Jika dibandingkan dengan rata-rata
teoretik = 75 < rata-rata empirik 103,19. Maka
dapat disimpulkan bahwa kecenderungan
kebiasaan belajar mahasiswa penerima beasiswa

Bidik Misi sangat tinggi.

Lingkungan Belajar

Berdasarkan tabel tersebut di atas
menunjukkan rata-rata skor persepsi mahasiswa
penerima beasiswa Bidik Misi  terhadap
lingkungan belajar yang diperoleh dari hasil
assesmen dengan menggunakan skala persepsi
terhadap lingkungan belajar adalah 110,33. Jika
dibandingkan dengan rata-rata teoretik = 85 <
rata-rata  empirik 110,33, Maka  dapat

disimpulkan bahwa kecenderungan persepsi

HUBUNGAN KEBUTUHAN BERPRESTASI ...

mahasiswa penerima beasiswa Bidik Misi

terhadap lingkungan belajar sangat positif.

Hasil Uji Hipotesis Penelitian

Uji Hipotesis Simultan

Hipotesis simultan adalah hipotesis yang
menguji apakah variabel-variabel prediktor
secara bersama-sama berhubungan dengan
variabel kriterium. Dalm hal ini, hipotesis
simultan adalah sebagaimana hipotesis nomer 1
yang berbunyi: “ada hubungan secara bersama-
sama antara kebutuhan berprestasi, harga diri,
lokus kendali, kebiasaan belajar, dan lingkungan
belajar dengan prestasi akademik mahasiswa
penerima beasiswa Bidik Misi”. Untuk menguji
hipotesis simultan tersebut dilakukan pengujian
menggunakan uji analisis statistik yaitu uji
regresi ganda dengan bantuan program SPSS for

Windows Versi 17. Berdasarkan hasil analisis uji

regresi ganda diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 2. ANOVA

Model Sum of Squares Mean Square F Sig.

1 Regression 515 5 103 4.662 .001*
Residual 2.075 94 022
Total 2.590 99

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Belajar, Harga Diri (Self-Esteem), Lokus Kendali

(Locus of Control), Kebiasaan Belajar, Kebutuhan Berprestasi (Need of Achievement).

b. Dependent Variable: Prestasi Akademik.

Berdasarkan tabel tersebut di atas,
menunjukkan harga F sebesar 4,662 dengan
signifikansi sebesar 0,001. Oleh karena harga

signifikansi 0,001 < 0,5 maka hopetesis yang
berbunyi “ada hubungan secara bersama-sama

antara kebutuhan berprestasi, harga diri, lokus
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kendali, kebiasaan belajar, dan lingkungan
belajar dengan prestasi akademik mahasiswa
penerima beasiswa Bidik Misi” diterima.

Artinya,  secara  bersama-sama  variabel
kebutuhan berprestasi, harga diri, lokus kendali,
kebiasaan belajar, dan lingkungan belajar
berhubungan secara signifikan dengan prestasi
akademik mahasiswa penerima beasiswa Bidik

Misi.

Uji Hepotesis Parsial

Hipotesis parsial adalah hipotesis yang
menguji apakah secara sendiri-sendiri variabel
prediktor  berhubungan dengan  variabel
kriterium. Untuk menguji hipotesis parsial
dilakukan pengujian menggunakan uji analisis
statistik yaitu uji regresi parsial dengan bantuan
program SPSS for Windows Versi 17.
Berdasarkan hasil analisis uji regresi parsial

diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Coefficients®

Unstandardized  Standardized

Coefficients Coefficients Correlations
Std. Zero-
Model B Error Beta t Sig. order  Partial  Part
1 (Constant) 3.110 207 15.022  .000
Kebutuhan .007 .002 501 4372 .000 376 A11 404
Berprestasi (Need
of Achievement)
Harga Diri (Self- -.002 002 -.102 -.896 373 093 -092  -.083
Esteem)
Lokus Kendali -.006 004 -.160 -1.563 121 -042  -159  -144
(Locus of Control)
Kebiasaan Belajar .001 001 054 495 .622 146 .051 046
Lingkungan Belajar ~ -.002 001 -175 -1.760  .082 -030  -179  -162

a. Dependent Variable: Prestasi Akademik

tabel  tersebut

Berdasarkan dapat

digunakan untuk menguji hipotesis-hipotesis

parsial sebagai berikut:

Hipotesis 2

Hipotesis 2 berbunyi: ‘“ada hubungan
positif antara kebutuhan berprestasi dengan

prestasi akademik mahasiswa penerima beasiswa

Bidik Misi”. Berdasarkan hasil analisis uji parsial
dalam uji regresi ganda tersebut di atas diperoleh
harga t = 4,372; harga koefisien korelasi parsial
sebesar 0,411; dengan harga signifikansi 0,000.
Oleh karena harga signifikansi 0,000 < 0,05, maka
hipotesis yang berbunyi “ada hubungan positif
antara kebutuhan berprestasi dengan prestasi

akademik mahasiswa penerima beasiswa Bidik
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Misi” diterima. Artinya, ada hubungan positif
yang signifikan antara kebutuhan berprestasi
dengan prestasi akademik mahasiswa penerima
beasiswa Bidik Misi. Berdasarkan harga koefisien
korelasi parsial sebesar 0,411 (positif), artinya
semakin tinggi kebutuhan berprestasi seorang
mahasiswa penerima beasiswa Bidik Misi maka
semakin tinggi pula prestasi akademiknya, dan

sebaliknya.
Hipotesis 3

Hipotesis 3 berbunyi: “ada hubungan
positif antara harga diri (se/festeers) dengan
prestasi  akademik  mahasiswa  penerima
beasiswa Bidik Misi”. Berdasarkan hasil analisis
uji parsial dalam uji regresi ganda tersebut di atas
diperoleh harga t = -0,896; harga koefisien
korelasi parsial sebesar -0,092; dengan harga
signifikansi  0,373.  Oleh  karena  harga
signifikansi 0,373 > 0,05, maka hipotesis yang
berbunyi “ada hubungan positif antara harga diri
(self-esteens) dengan prestasi akademik mahasiswa
penerima beasiswa Bidik Misi” ditolak. Artinya,
tidak ada hubungan positif yang signifikan
antara harga diri (seffesteerz) dengan prestasi
akademik mahasiswa penerima beasiswa Bidik

Misi.
Hipotesis 4

Hipotesis 4 berbunyi: “ada hubungan
positif antara lokus kendali dengan prestasi

akademik mahasiswa penerima beasiswa Bidik

HUBUNGAN KEBUTUHAN BERPRESTASI ...

Misi”. Berdasarkan hasil analisis uji parsial
dalam uji regresi ganda tersebut di atas diperoleh
harga t = -1,563; harga koefisien korelasi parsial
sebesar -0,159; dengan harga signifikansi 0,121.
Oleh karena harga signifikansi 0,121 > 0,05,
maka hipotesis yang berbunyi “ada hubungan
positif antara lokus kendali dengan prestasi
akademik mahasiswa penerima beasiswa Bidik
Misi” ditolak. Artinya, tidak ada hubungan
positif yang signifikan antara lokus kendali
dengan prestasi akademik mahasiswa penerima

beasiswa Bidik Misi.
Hipotesis 5

Hipotesis 5 berbunyi: “ada hubungan
positif antara kebiasaan belajar dengan prestasi
akademik mahasiswa penerima beasiswa Bidik
Misi”. Berdasarkan hasil analisis uji parsial
dalam uji regresi ganda tersebut di atas diperoleh
harga t = 0,495; harga koefisien korelasi parsial
sebesar 0,051; dengan harga signifikansi 0,622.
Oleh karena harga signifikansi 0,622 > 0,05,
maka hipotesis yang berbunyi “ada hubungan
positif antara kebiasaan belajar dengan prestasi
akademik mahasiswa penerima beasiswa Bidik
Misi” ditolak. Artinya, tidak ada hubungan
positif yang siginifikan antara kebiasaan belajar
dengan prestasi akademik mahasiswa penerima

beasiswa Bidik Misi.
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Hipotesis 6

Hipotesis 6 berbunyi: “ada hubungan
positif antara lingkungan belajar dengan prestasi
akademik mahasiswa penerima beasiswa Bidik
Misi”. Berdasarkan hasil analisis uji parsial
dalam uji regresi ganda tersebut di atas diperoleh
harga t = -1,760; harga koefisien korelasi parsial
sebesar -0,179; dengan harga signifikansi 0,082.
Oleh karena harga signifikansi 0,082 > 0,05,
maka hipotesis yang berbunyi “ada hubungan
positif antara lingkungan belajar dengan prestasi
akademik mahasiswa penerima beasiswa Bidik
Misi” ditolak. Artinya, tidak ada hubungan
positif yang signifikan antara lingkungan belajar
dengan prestasi akademik mahasiswa penerima

beasiswa Bidik Misi.

Pembahasan

Penelitian ~ ini  bermaksud  untuk
membuktikan apakah mahasiswa penerima
beasiswa Bidik Misi selalu konsisten dengan
prestasi akademiknya. Hasil penelitian tersebut
di atas menunjukkan bahwa ada hubungan
secara  bersama-sama  antara  kebutuhan
berprestasi, harga diri, lokus kendali, kebiasaan
belajar, dan lingkungan belajar dengan prestasi
akademik mahasiswa penerima beasiswa Bidik
Misi”. Artinya, secara bersama-sama variabel
kebutuhan berprestasi, harga diri, lokus kendali,

kebiasaan belajar, dan lingkungan belajar

berhubungan secara signifikan dengan prestasi

akademik mahasiswa penerima beasiswa Bidik

Misi.

Hal ini membuktikan bahwa prestasi
akademik pada dasarnya merupakan bentuk
perilaku yang dipelajari. Sebagai suatu perilaku,
prestasi akademik di dalam perkembangannya
tentu tidak terlepas dari kaitan dan pengaruh
faktor-faktor lain. Oleh karena itu, faktor-faktor
yang mempengaruhinya dapat pula dipelajari.
Faktor-faktor tersebut adalah karakteristik
idividu sebagai faktor internal dan lingkungan

belajar sebagai faktor eksternal.

Namun, fakta di lapangan menunjukkan
bahwa tidak semua mahasiswa penerima
beasiswa Bidik Misi itu selalu berprestasi tinggi.
Hasil  penelitan Hamka &  Hartono
menunjukkan  bahwa  prestasi akademik
mahasiswa penerima beasiswa Bidik Misi cukup
variatif, yaitu 12,28% mahasiswa yang prestasi
belajarnya berada pada kategori dengan pujian
(cumtande) (IPK 3,51-4,00), 57,89% mahasiswa
yang prestasi belajarnya berada pada kategori
sangat memuaskan (IPK 2,76-3,50), dan 26,32%
mahasiswa yang prestasi belajarnya berada pada
kategori memuaskan (IPK 2,50-2,75), terdapat
1,75% mahasiswa penerima beasiswa Bidik Mist
yang prestasi belajarnya berada pada kategori
cukup (IPK 2,00-2,49) dan 1,75% mahasiswa
yang prestasi belajarnya berada pada kategori

kurang (IPK 0,00-1,99)."

10 ALWIJDAN, VoLUME I, NOMOR 1. JUNI 2018



Selain itu, secara teoretik memang banyak
sekali faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi
akademik  seorang mahasiswa. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa faktor yang
mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa
terkait dengan aspek karakteristik mahasiswa,
pengajar (dosen), metode pengajaran, dan faktor
kondisi lingkungan  belajar.””  Penelitian-
penelitian yang dilakukan oleh Daryani'’;
Naziruddin dkk."” menemukan bahwa faktor
yang mempengaruhi prestasi akademik adalah
motiviasi dan kebutuhan berprestasi serta
faktor-faktor kepribadian yang lain." Sedangkan
taktor eksternal seperti lingkungan belajar juga
berkontribusi  terhadap prestasi akademik

seorang mahasiswa."”

Dalam penelitian ini satu-satunya variabel
prediktor, yaitu variabel kebutuhan berprestasi
(need of achievement) yang secara siginifikan
berpengaruh atau ada hubungan dengan prestasi
akademik mahasiswa penerima beasiswa Bidik
Misi. Berdasarkan hasil analisis uji parsial dalam
uji regresi ganda tersebut diperoleh harga t =
4,372; harga koefisien korelasi parsial sebesar
0,411; dengan harga signifikansi  0,000.
Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa
ada hubungan positif yang signifikan antara
kebutuhan berprestasi dengan prestasi akademik
mahasiswa penerima beasiswa Bidik Misi.
Dengan kata lain semakin tinggi kebutuhan

berprestasi  seorang mahasiswa penerima

HUBUNGAN KEBUTUHAN BERPRESTASI ...

beasiswa Bidik Misi maka semakin tinggi pula

prestasi akademiknya, dan sebaliknya.

Hal tersebut membuktikan kembali bahwa
adanya hubungan antara kebutuhan sebagai
komponen  kepribadian dengan  prestasi
akademik. Di antara jenis-jenis kebutuhan yang
paling besar kontribusinya kepada prestasi
akademik adalah kebutuhan berprestasi.”’
Dalam Penelitian-penelitian sebelumnya
menemukan adanya korelasi positif sebesar 0,25
dan 0,55 antara kebutuhan berprestasi dengan
prestasi akademik seseorang. Selanjutnya, hasil
penelitian  tersebut ~ menemukan,  bahwa
mahasiswa yang berprestasi akademik tinggi,
memiliki kebutuhan berprestasi yang lebih tinggi
dibandingkan  dengan

mahasiswa  yang

berprestasi rendah.

Penelitian  ini membuktikan  bahwa
variabel ~ kebutuhan  berprestasi memiliki
kontribusi terhadap prestasi akademik. Hal ini
dapat dipahami karena komponen kebutuhan
merupakan salah satu variabel motivasional di
dalam kepribadian, karena antara motivasi dan
kebutuhan mempunyai hubungan yang erat.
Kebutuhan merupakan sumber motivasi atau
mendorong bagi individu untuk melakukan
tindakan.  Tinggi  rendahnya  kebutuhan
seseorang akan mempengaruhi besar kecilnya
dorongan individu untuk melakukan tindakan.

Demikian pula tindakan dalam proses akademik,

akan banyak dipengaruhi oleh taraf kebutuhan,
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sehingga prestasi akademik yang dicapai akan

tergantung pada taraf kebutuhan tersebut.

Hal ini menguatkan kembali teori yang
dikembangkan oleh David McClelland tentang
pentingnya kebutuhan berprestasi.”’ McClelland
telah mengembangkan teori tentang kebutuhan
berprestasi dan telah membuktikannya melalui
berbagai penelitian empiris. Berbagai penelitian
yang telah dilakukan dan dikembangkan oleh
McClelland ini menunjukkan, bahwa individu
yang memiliki kebutuhan berprestasi yang
tingei, apabila dihadapkan pada tugas-tugas yang
komplek cenderung melakukannya semakin
baik, dan apabila mereka berhasil, kelihatan
mereka antusias untuk menyelesaikan tugas-
tugas yang lebih berat dan lebih baik lagi.
Dengan demikian, kebutuhan berprestasi sangat
mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam
hidupnya. Kemajuan suatu masyarakat sangat
tergantung kepada tinggi rendahnya kebutuhan

berprestasi para anggota masyarakatnya.

Namun, penelitian ini juga membuktikan
bahwa faktor karakteristik individu yang
mempengaruhi perkembangan prestasi
akademik lainnya seperti harga diri (se/f-esteens),
lokus kendali, dan kebiasaan belajar siswa secara
parsial tidak ada hubungan yang signifikan
dengan prestasi akademik mahasiswa penerima
beasiswa Bidik Misi. Begitu juga faktor eksternal

antara lain salah satunya adalah lingkungan

belajar juga tidak begitu signifikan berhubungan

dengan prestasi akademik mahasiswa penerima

beasiswa Bidik Misi.

Oleh karena itu, diharapkan kepada
peneliti selanjutnya perlu ada analisis lebih lanjut
mengapa variabel-variabel prediktor yang secara
teoretik memiliki hubungan dengan variabel
prestasi akademik dalam penelitian ini tidak
terbukti secara signifikan berhubungan. Oleh
karena itu, perlu analisis lebih lanjut mulai dari
instrumentasi  yang  digunakan,  proses
administasi/survei dilapangan yang melibatkan
partisipatif secara obyektif dari para responden,
atau menemukan faktor-faktor  yang
mempengaruhi prestasi akademik mahasiawa
lainnya. Dengan demikian, perbaikan dan tindak
lanjut dalam penelitian tentang prestasi
akademik  mahasiswa,  khususnya  pada
mahasiswa penerima beasiswa Bidik Misi terus

ada perbaikan.

Kesimpulan

Beradasarkan hasil penelitian ini maka
dapat disimpulkan bahwa rata-rata prestasi
akademik mahasiswa penerima beasiswa Bidik
Misi sangat tinggi yaitu rata-rata IPK sebesar
3,53, kecenderungan kebutuhan berprestasi
(need  of  achievemen?) ~mahasiswa penerima
beasiswa  Bidik =~ Misi  sangat  tinggi,
kecenderungan harga diri (se/f-esteenz) mahasiswa
penerima beasiswa Bidik Misi sangat tinggi,
kecenderungan lokus kendali (locus of control)

mahasiswa penerima beasiswa Bidik Misi sangat
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tinggi, kecenderungan persepsi mahasiswa
penerima beasiswa Bidik Misi  terhadap

lingkungan belajar sangat positif.

Penelitian ini juga membuktikan bahwa
secara nyata ada hubungan yang signifikan
secara  bersama-sama  antara  kebutuhan
berprestasi, harga diri, lokus kendali, kebiasaan
belajar, dan lingkungan belajar dengan prestasi
akademik mahasiswa penerima beasiswa Bidik
Misi. Secara nyata ada hubungan positif yang
signifikan antara kebutuhan berprestasi dengan
prestasi  akademik = mahasiswa  penerima
beasiswa Bidik Misi. Secara nyata tidak ada
hubungan yang signifikan antara harga diri (se/-
esteens) dengan prestasi akademik mahasiswa
penerima beasiswa Bidik Misi. Secara nyata tidak
ada hubungan yang signifikan antara lokus
kendali (focus of control) dengan prestasi akademik
mahasiswa penerima beasiswa Bidik Misi. Secara
nyata tidak ada hubungan yang siginifikan antara
kebiasaan belajar dengan prestasi akademik
mahasiswa penerima beasiswa Bidik Misi. Secara
nyata tidak ada hubungan yang signifikan antara
lingkungan belajar dengan prestasi akademik
mahasiswa penerima beasiswa Bidik Misi. Secara
nyata faktor-faktor yang paling efisien dari
kelima faktor (kebutuhan berprestasi, harga diri,
lokus kendali, kebiasaan belajar, dan lingkungan
belajar) terhadap prestasi akademik mahasiswa
penerima beasiswa Bidik Misi adalah faktor
kebutuhan berprestasi (need of achevement). Hal itu

dibuktikan bahwa sumbangan efektif (SE)

HUBUNGAN KEBUTUHAN BERPRESTASI ...

variabel kebutuhan berprestasi (need of achevement)
secara signifikan cukup tinggi dibandingkan
dengan sumbangan efektif (SE) variabel-
variabel lain seperti harga diri, lokus kendali,

kebiasaan belajar, dan lingkungan belajar.
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